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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini ingin mencari representasi maskulinitas pada iklan 

“Vaseline Men Face Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal” dengan 

menggunakan metode semiotika Charles Sanders Peirce.Maskulinitas dalam 

iklan “Vaseline Men Face Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal” memiliki 

penggambaran dengan konsep maskulinitas baru atau dapat disebut juga 

sebagai maskulinitas modern.Maskulinitas dalam iklan “Vaseline Men Face 

Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal” digambarkan memiliki sisi feminin. 

Melalui tanda-tanda yang muncul di iklan ini berupa ikon, indeks, dan 

simbol iklan “Vaseline Men Face Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal”  

mengkonstruksi pria maskulinitas baru berbeda dengan konstruksi 

tradisional yang hanya menunjukkan sisi maskulin dan tidak pernah 

menampilkan sisi feminin. Sisi maskulin yang ditonjolkan pada 

maskulinitas tradisional yaitu otot yang kekar, pekerja buruh, memiliki 

wajah yang kasar yang tidak merawat wajahnya, berperilaku kasar terhadap 

anak-anak dan wanita. 

Sisi maskulin yang ditunjukkan pada iklan Vaseline Men Face 

Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal yaitu sebagai pria bikers sejati yang 

menunjukkan dari seorang bikers yaitu mengendarai motor sport. Selain itu 

jaket kulit  berwarna hitam. Sisi feminin ditunjukkan dengan wajah putih 

dan bersih yang didapat dengan perawatan di klinik kecantikan.Rambut 

pendek ditata rapi menunjukkan bahwa mereka rutin mengunjungi salon 

untuk merawat dan mencukur rambut.Kumis dan cambang tipis 

menunjukkan bahwa mereka rutin melakukan pencukuran.Laki-laki 

maskulinitas baru juga identik dengan sifat penyayang dan baik. 
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V.2. Saran 

Dari hasil pembahasan mengenai “Representasi Maskulinitas Pria 

Dalam Iklan Televisi (Analisis Semiotika Maskulinitas Pria Dalam Iklan 

Vaseline Men Face Versi Ariel Noah Ganteng Maksimal).Maka penulis 

memberikan saran.  

V.2.1 Saran Akademis 

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada 

peneliti lainnya yang ingin membuat penelitian dengan tema tentang 

maskulinitas pria. Sebaiknya peneliti lain tersebut lebih menambah dan 

menggunakan teori lain terutama tentang teori maskulinitas, dan tidak 

menggunakan teori yang sama yang sudah digunakan oleh penelitian ini. 

Selain itu diharapkan untuk peneliti lain dapat menemukan suatu hal baru 

tentang maskulinitas yang tidak hanya dilihat dalam satu sisi saja tetapi 

dalam berbagai sisi.  

V.2.2 Saran Praktis  

 Bagi industri periklanan dapat menambah hasil karya iklan tentang 

maskulinitas pria melalui fenomena-fenomena sosial yang ada dalam 

lingkup masyarakat. 
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